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Abstract. Mathematical reasoning skills are an important aspect of mathematics learning that supports students 

in understanding concepts deeply and logically. With the development of technology, the use of interactive 

learning media such as Geogebra has become a promising alternative to improve the quality of learning. This 

study aims to analyze the effect of Geogebra-assisted learning on students' mathematical reasoning skills through 

a meta-analysis approach. The method used is a Systematic Literature Review (SLR) guided by the PRISMA 

guidelines, covering publications from 2015 to 2025 that meet specific inclusion criteria. The analysis of seven 

research articles revealed that six of them showed a large to very large effect on improving mathematical 

reasoning skills, while one article showed a small effect. These findings reinforce the conclusion that Geogebra 

is generally effective in supporting the development of students' mathematical reasoning skills and is worthy of 

being part of mathematics learning strategies in the digital age. 

 

Keywords: Geogebra, Mathematical Reasoning Ability, Meta Analysis. 

 

 

Abstrak. Kemampuan Penalaran Matematis (KPM) merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika 

yang mendukung siswa dalam memahami konsep secara mendalam dan logis. Seiring perkembangan teknologi, 

penggunaan media pembelajaran interaktif seperti Geogebra menjadi alternatif yang menjanjikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran 

berbantuan Geogebra terhadap KPM siswa melalui pendekatan meta-analisis. Metode yang digunakan adalah 

Systematic Literature Review (SLR) dengan panduan PRISMA, mencakup publikasi tahun 2015 hingga 2025 

yang memenuhi kriteria inklusi tertentu. Hasil analisis terhadap tujuh artikel penelitian menunjukkan bahwa enam 

di antaranya memberikan efek besar hingga sangat besar terhadap peningkatan KPM, sementara satu artikel 

menunjukkan efek kecil. Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa Geogebra secara umum efektif dalam 

mendukung pengembangan KPM siswa, dan layak menjadi bagian dari strategi pembelajaran 

matematika di era digital. 

 

Kata Kunci: Geogebra, KPM, Meta Analisis. 
 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kemampuan Penalaran Matematis (KPM) merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran matematika yang perlu diperhatikan (Ariati & Juandi, 2022). KPM sangat 

membantu siswa agar tidak sekedar menghafal rumus, aturan dan tahapan penyelesaian 

masalah, namun bisa juga menggunakan kemampuan bernalarnya untuk memperkirakan 

sesuatu berdasarkan pengalaman yang pernah dialami. Dengan begitu, siswa bisa lebih mudah 

dalam memahami konsep-konsep matematika yang saling berhubungan, dan proses belajarnya 

jadi lebih bermakna (Romadhina et al., 2019). Menurut (Izzah & Azizah, 2019) penalaran ialah 

proses berpikir yang dilakukan untuk menyimpulkan atau menghasilkan pernyataan yang baru, 

yang dilandasi informasi atau pernyataan yang sudah ada dengan menggunakan logika. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai alat pembelajaran berbantuan telah 

diperkenalkan guna menunjang proses pembelajaran. Salah satu alat yang semakin populer 

adalah Geogebra. Geogebra adalah alat bantu pembelajaran atau software yang 

menggabungkan geometri, aljabar, grafik, dan kalkulus dalam satu platform interaktif, karena 

fitur-fiturnya yang menarik, siswa jadi lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. (Nurhalisa 

et al., 2025).  

Penelitian terkait penggunaan Geogebra dalam meningkatkan KPM siswa diantaranya 

(Tanjung & Surya, 2022) hasil penelitiannya yaitu penggunaan program Geogebra memiliki 

pengaruh yang besar terhadap KPM siswa. Penelitian selanjutnya berbeda dengan peneliti 

sebelumnya dimana penelitian yang dilakukan oleh (Nursyahidah et al., 2016) KPM siswa 

dengan berbantuan Geogebra masih rendah hal tersebut dikarenakan Geogebra hanya sebagai 

alat media demonstrasi dan visualisasi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis 

menyeluruh mengenai pengaruh Geogebra dalam meningkatkan KPM siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan meta analisis terhadap sejumlah penelitian 

yang ada mengenai pengaruh pembelajaran berbantuan Geogebra terhadap KPM siswa. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan pola dan hubungan yang lebih jelas mengenai 

efektivitas penggunaan Geogebra dalam mendukung pembelajaran matematika. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penulisan artikel ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR 

merupakan metode penelitian sistematis guna mengumpulkan, mengevaluasi secara kritis, 

mengintegrasikan, dan menyajikan temuan dari serbagai studi penelitian tentang topik yang 

diminati(Suwarno et al., 2022). Agar pengumpulan artikel dilakukan secara terstruktur, 

digunakan panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) yang memandu proses identifikasi, penyaringan, hingga pemilihan artikel yang 

dianalisis. Dalam proses ini, ditetapkan kriteria inkusi yaitu kriteria dimana subjek penelitian 

mewakili sampel yang memenuhi syarat sebagai sampel (Rizal, dkk., 2024). Adapun kriteria 

inkusi yang digunakan sebagai berikut : 

1) Artikel mengandung kata kunci “Geogebra” dan “KPM”. 

2) Rentang tahun publikasi 2015 hingga 2025. 

3) Artikel merupakan hasil publikasi pada google scholar. 

4) Artikel penelitian memiliki satu kelas eksperimen dengan penggunaan Geogebra 

sebagai alat bantu pembelajaran matematika dan kelas konvensional sebagai kelas 

kontrol. 
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5) Artikel merupakan hasil penelitian kuantitatif yang melaporkan data statistik seperti 

jumlah sampel, rata-rata, dan standar deviasi. 

Setelah menentukan kriteria inklusi, dilakukan pemetaan berdasarkan ketentuan 

PRISMA yang ditampilkan pada Gambar 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart PRISMA 

 

Melalui pencarian artikel di Google Scholar dengan “Geogebra” dan “KPM” sebagai 

kata kunci, ditemukan sebanyak 200 artikel yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. 

Dari jumlah tersebut, dipilih 6 artikel yang memenuhi kriteria inklusi yang telah dipilih, yang 

kemudian digunakan sebagai sumber data dalam analisis untuk meghitung nilai effect size (ES) 

guna mengetahui seberapa efektif penggunaan Geogebra terhadap KPM siswa. Perhitungan 

effect size menggunakan rumus glass yaitu (Zulfah, dkk., 2022): 

𝐸𝑆 =
𝑋̅𝐸𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 − 𝑋̅𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

𝑆𝐷𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 

Keterangan: 

𝑋̅ = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

𝑆𝐷 = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 
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Dengan interpretasi ES sebagai berikut (Dewi et al., 2022): 

Tabel 1. Interpretasi ES 

Effect Size Interpretasi 

0 ≤ ES ≤ 0,2 Kecil 

0,2 ˂ ES ≤ 0,5 Sedang 

0,5 ˂ ES ≤ 0,8 Besar 

ES ˃ 0,8 Sangat Besar 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai dari analisis pengaruh pembelajaran berbantuan Geogebra terhadap KPM 

dicantumkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Perhitungan Data Artikel 

No 
Data Statistik 

Hasil Analisis Kategori 
Eksperimen Kontrol 

A1 Rata-rata = 82,71 

SD = 6,64 

N = 31 

Rata-rata = 75,83 

SD = 7,34 

N = 31 

82,71 − 75,83

7,34
 

= 0,94 

Efek besar 

A2 Rata-rata = 8,5 

SD = 6,0 

N = 41 

Rata-rata = 8,3 

SD = 6,4 

N = 41 

8,5 − 8,3

6,4
 

= 0,031 

Efek kecil 

A3 Rata-rata = 82,72 

SD = 6,901 

N = 25 

Rata-rata = 71,76 

SD = 13,629 

N = 25 

82,72 − 71,76

13,629
 

= 0,804 

Efek besar 

A4 Rata-rata = 16,63 

SD = 5,692 

N = 27 

Rata-rata = 13,04 

SD = 3,746 

N = 28 

16,63 − 13,04

3,746
 

= 0,96 

Efek besar 

A5 Rata-rata = 17,8421 

SD = 3,04495 

N = 31 

Rata-rata = 14,1190 

SD = 3,63051 

N = 31 

17,8421 − 14,1190

3,63051
 

= 1,03 

Efek sangat  

besar 

A6 Rata-rata = 80,97 

SD = 10,058 

N = 36 

Rata-rata = 70,58 

SD = 11,609 

N = 36 

80,97 − 70,58

11,609
 

= 0,9 

Efek besar 

A7 Rata-rata = 0,296 

SD = 0, 114 

N = 12 

Rata-rata = 0,131 

SD = 0,116 

N = 12 

0,296 − 0,131

0,116
 

= 1,42 

Efek sangat  

besar 

 

Analisis jurnal A1 (Hidayah et al., 2024) menunjukkan bahwa rata-rata hasil kelompok 

eksperimen (KE) sebesar 82,71 lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (KL) yang sebesar 

75,83. Dengan standar deviasi yang relatif sebanding dan jumlah subjek yang sama, yaitu 31 

orang pada masing-masing kelompok, diperoleh nilai efek sebesar 0,94 yang masuk dalam 

kategori efek besar. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada KE 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar. 

Analisis jurnal A2 (Agistnie et al., 2022) menunjukkan bahwa rata-rata KE dan kontrol 

masing-masing sebesar 8,5 dan 8,3, dengan standar deviasi kelas kontrol yaitu 6,4 dan jumlah 

subjek yang sama sebanyak 41 orang. Namun, nilai efek yang diperoleh hanya 0,031, yang 



 
 
 

e-ISSN: 3046-5672; p-ISSN: 3046-613X, Hal. 168-174 

 

termasuk dalam kategori efek kecil. Ini mengindikasikan bahwa perlakuan tidak memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap perbedaan hasil antara kedua kelompok.  

Analisis jurnal A3 (Syofra & Manurung, 2023) memperlihatkan bahwa rata-rata hasil 

KE sebesar 82,72, jauh lebih tinggi dibandingkan KL sebesar 71,76. Meskipun standar deviasi 

pada KL cukup besar 13,629, efek yang diperoleh adalah sebesar 0,804, yang termasuk dalam 

kategori efek besar. Artinya, perlakuan memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan 

hasil, meskipun terdapat variabilitas yang tinggi pada KL. 

Analisis jurnal A4 (Budiman & Rosmiati, 2020) memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 

KE adalah 16,63 dan KL adalah 13,04, dengan standar deviasi kelas kontrol 3,746, memperoleh 

efek sebesar 0,96 yang tergolong efek besar. Ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan 

pengaruh positif yang kuat terhadap variabel yang diukur, memperkuat kesimpulan bahwa 

intervensi tersebut efektif. 

 Analisis jurnal A5 (Senjayawati & Bernard, 2018) memperlihatkan rata-rata KE 

sebesar 17,8421 dan KL sebesar 14,1190, dengan standar deviasi kelas kontrol 3,63051, 

menghasilkan efek sebesar 1,03, yang tergolong dalam kategori efek sangat besar. Hal ini 

menandakan bahwa perbedaan hasil yang signifikan antara KE dan kontrol sangat mungkin 

disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, sehingga dapat dikatakan bahwa intervensi 

memiliki efektivitas yang sangat tinggi. 

 Analisis jurnal A6 (Tanjung & Surya, 2022) memperlihatkan rata-rata hasil KE sebesar 

80,97 lebih tinggi dibandingkan KL yang hanya 70,58. Dengan standar deviasi kelas kontrol 

11,609, memperoleh efek sebesar 0,9 yang masuk dalam kategori efek besar. Ini kembali 

memperkuat kesimpulan bahwa perlakuan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

hasil.  

Analisis jurnal A7 (Ridha et al., 2020) memperlihatkan nilai rata-rata yang sangat kecil, 

yaitu 0,296 untuk KE dan 0,131 untuk KL, namun dengan standar deviasi 0,116. Hasil analisis 

menunjukkan efek sebesar 1,42, yang merupakan efek sangat besar, sehingga menunjukkan 

pengaruh perlakuan yang sangat kuat. 

Secara keseluruhan dari ketujuh data yang dianalisis, enam di antaranya menunjukkan 

efek besar hingga sangat besar, yang berarti perlakuan atau intervensi yang diberikan kepada 

KE memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil yang diukur. Hanya satu yang 

menunjukkan efek kecil yaitu pada jurnal A2, yang menandakan bahwa pada aspek tersebut 

perlakuan tidak memberikan perbedaan yang berarti antara KE dan kontrol. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa secara umum pembelajaran berbantuan Geogebra efektif dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran. 
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4. KESIMPULAN 

Temuan ini mengungkap adanya pola yang jelas bahwa pembelajaran berbantuan 

Geogebra cenderung lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap KPM. 

Dengan demikian, penelitian ini berhasil menjawab tujuan utamanya, yaitu mengidentifikasi 

hubungan dan pola efektivitas penggunaan Geogebra dalam pembelajaran matematika, serta 

memberikan dasar empiris yang kuat bagi pendidik untuk mempertimbangkan pemanfaatan 

Geogebra sebagai salah satu alat bantu yang efektif dalam mengembangkan KPM siswa. 
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